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ABSTRAK

Membangun rumah tinggal memang fenomena kultural yang sangat
kompleks. Keragaman bentuknya terwujud dari sebuah sikap dan idealisme
manusia dalam merespon lingkungan fisiknya. Hal ini mewujudkan perubahan
secara perlahan pada suatu tempat sesuai dengan dinamika sosio-kultural
masyarakat. Seperti halnya pada perkembangan rumah-rumah tinggal di kawasan
Kotagede.

Kawasan Kotagede pada aslinya merupakan kawasan dengan
karakteristik sebagai kota tradisional Jawa.Kota itu mencerminkan susunan
aslinya seperti abad ke enambelas, tetapi sudah sejak lama pusat geografis kota
bukan lagi di tempat bekas kraton, namun bergeser ke pasar (Nakamura dalam
Soemardjito:1995). Dengan demikian Kotagede mengalami pergeseran fungsi dari
kota pusat pemerintahan menjadi kota industri dan perdagangan. Hal ini terjadi
sejak tahun 1920-an (pada masa kolonial Belanda). Jalur-jalur perdagangan mulai
dibangun dan perkembangan pemukiman tunggal dengan atan tanpa pagar
dindingpun semakin menjamur mengikuti pola /inear. Tumbuhnya sentra produksi
kerajinan perak pada tahun 1935-an di Kotagede, menjadikan pemukiman di
sepanjang Jalan Utama menjadi rumah tinggal sekaligus tempat berjualan dan
produksi kerajinan perak.

Fungsi rumah tinggal yang pada dasarnya bersifat private mengalami
percampuran dengan bangunan yang bersifat komersial yang sarat akan aktifitas
publik. Sebagai objek yang tampak/visible dan nyata/fangible, sistem hubungan
spasialnya tentu dapat dipahami secara logis. Maka dalam penelitian ini akan
digambarkan secara fisik, baik perbedaan maupun persamaan yang menjadi
karakteristik pada pola spasialnya. Hal ini dilakukan notuk memahami lebih lanjut
hubungan antara pola yang digunakan dengan aktifitas sosial yang berlangsung di
dalamnya.

Lokasi penelitian ini dilakukan pada sampel penelitian dengan kriteria
rumah tinggal yang diambil: menyatu dengan bangunan yang bersifat komersial,
pemilik usaha komersial sekaligus sebagai penghuni rumah tinggal, jenis kegiatan
komersial di bidang penjualan barang dan atan jasa, dan memiliki karyawan lebih
dari satu. Hasil perolehan data yang ada akan dianalisis dengan metode Spatial
Syntax, yaitu Hiller dan Hanson (1984:52) menjelaskan bahwa “syntax model” ini
bertujuan untuk: menemukan objek dan hubungan terkecil atan struktur dasar dari
organisasi spasial menusia dengan segala perubahannya, menggambarkan
struktur ke dasar ke dalam sistem notasi huruf atau gambar, memperlihatkan
bagaimana struktur dasar dihubungkan satu dengan lainnya membentuk sistem
yang bertalian secara logis, dan memperlihatkan bagaimana struktur dasar tersebut
digabungkan menjadi bentuk yang strukturnya lebih kompleks. Kemudian
dibandingkan dengan sampel penelitian yang lain sehingga dapat diketahui
karakteristiknya.

Hasil analisis yang diperoleh dari data di lapangan ternyata karakierisitk
pola spasial ditinjau dari metode “Spatial Syntax”pada rumah tinggal di sepanjang
jalan Utama Kotagede adalah berbentuk non distribusi asimetris. Berdasarkan
aktifitas, pola hubungan ruang, dan tingkat hierarki yang terbentuk pada pola non
distribusi asimetris tersebut dapat diketahui karakteristik pola spasial terbentuk
karena adanya : some basic need (kebutuhan dasar), kebutuhan privasi, dan social
intercourse.

xvii
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Membangun rumah tinggal memang fenomena kultural yang
sangat kompleks. Keragaman bentuknya terwujud dari sebuah sikap dan
idealisme manusia dalam merespon lingkungan fisiknya. Hal ini
mewujudkan perubahan secara perlahan pada suatu tempat sesuai dengan
dinamika sosio-kultural masyarakat.

Seperti halnya pada perkembangan rumah-rumah tinggal di
kawasan Kotagede. Wilayah bersejarah ini telah dinyatakan sebagai
kawasan cagar budaya oleh pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta
(DY) dan merupakan salah satu objek wisata yang dapat menarik
perhatian para wisatawan baik dari mancanegara maupun pusantara.

Kawasan Kotagede pada aslinya merupakan kawasan dengan

@ karakteristik sebagai kota tradisional Jawa. Bila dilihat dari sudut pandang
Tata Kota, dapat dikenali dengan melihat denah kota yang mempunyai ciri
khas, yaitu: di pusat kota terdapat Kraton, Alun-alun, bangunan-bangunan
yang didirikan secara tradisional dan jalan-jalan yang berpotongan
membentuk bujur sangkar (Tdjandrasasmita, 1975), serta dapat dilihat pula
dari toponim pemukimannya.

Secara garis besar pemukiman kotagede terdiri atas beberapa
kelompok yang tidak didasarkan oleh pola geometris sistematis, tetapi
merupakan compound (yang terdiri atas beberapa keluarga dan dibangun
dengan pembatas dinding keliling dari batubata atau diplester yang
memuat 6-10 rumah) dan fumggal (terdiri atas satu keluarga saja)
(Wiryomartono:1995).

Pola pemukiman compound dan tunggal dikelompokkan menjadi 5
type pemukiman di Kotagede yang semuanya berada dalam lingkungan
berpagar dinding (Indanoe dan Suryanto dalam Iswati 2000). Pola
pemukiman tersebut merupakan struktur asli tata kota di Kotagede pada
waktu didirikan (masa pemerintahan Kraton).
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Kota itu mencerminkan susunan aslinya seperti abad ke enambelas,
tetapi sudah sejak lama pusat geografis kota bukan lagi di tempat bekas
kraton, namun bergeser ke pasar (Nakamura dalam Soemardjito:1995).
Dengan demikian Kotagede mengalami pergeseran fungsi dari kota pusat
pemerintahan menjadi kota industri dan perdagangan. Hal ini terjadi sejak
tahun 1920-an (pada masa kolonial Belanda). Jalur-jalur perdagangan
mulai dibangun dan perkembangan pemukiman tunggal dengan atau tanpa
pagar dindingpun semakin menjamur mengikuti pola /inear. Tumbuhnya
sentra produksi kerajinan perak pada tahun 1935-an di Kotagede,
menjadikan pemukiman di sepanjang Jalan Utama menjadi rumah tinggal
sekaligus tempat berjualan dan produksi kerajinan perak.

Seiring dengan perkembangan gaya hidup masyarakat hingga
sekarang, kawasan ini telah padat dengan rumah-rumah tinggal komersial
yang tidak hanya menjual perak saja, namun semakin beragam untuk
memenuhi tuntutan kebutuhan mereka, antara lain bermunculan pula

P rumah tinggal yang juga berfungsi untuk menjual produk-produk fashion,
barang-barang elektronik, toko serba ada, salon, restoran, bahkan ada yang
menjual jasa penginapan, sewa gedung pertunjukan dan sebagainya.

Fungsi rumah tinggal yang pada dasarnya bersifat private
mengalami percampuran dengan bangunan yang bersifat komersial yang
sarat akan aktifitas publik. Adanya dua kepentingan yang bersinggungan
dalam satu waktu tentu menimbulkan banyak konflik. Dan penyelesaian
yang terjadi akan sangat bervariasi sesuai faktor-faktor khusus yang
dimiliki masing-masing pemilik dan penghuni rumah-rumah tinggal
komersial di sepanjang jalan utama Kotagede ini.

Berbagai kegiatan manusia saling berkaitan dalam satu sistem
kegiatan. Demikian juga wadah-wadah berbagai kegiatan atau ruang-
ruang (space) tersebut, yang juga terkait dalam satu sistem, yang disebut
dengan “sistem ruang” atau “sistem spasial” (Spacial System). Keterkaitan
ruang-ruang sebagai wadah kegiatan inilah yang membentuk “tata ruang”
atau “pola ruang” yang tertuang sebagai bagian dari arsitektur (Haryadi &
B Setiawan: 1995)
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Rumah-rumah tinggal di sepanjang jalan utama Kotagede yang
¥ mengalami percampuran dengan bangunan komersial menimbulkan
karakterisitik baru bila ditinjau dari pola spasialnya, dan perubahan ini
membedakan keberadaannya dengan rumah tinggal di wilayah pemukiman
Kotagede yang lain.

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk mempelajari
bangunan rumah tinggal komersial. Objek ini dipilih dengan pertimbangan
huniannya yang dibangun dalam masyarakat tertentu serta memiliki
struktur spasial dan sosial yang spesifik.

Masalah utama dalam mempelajari ruang adalah menemukan
hubungan antara struktur sosial dan struktur spasialnya. Syntax model
adalah metode yang bisa digunakan untuk menjelaskan permasalahan
ruang tersebut (Yulyta, 2006).

Sebagai objek yang tampak/visible dan nyata/tangible, sistem
hubungan spasialnya tentu dapat dipahami secara logis. Maka dalam

0 penelitian ini akan digambarkan secara fisik, baik perbedaan maupun
persamaan yang menjadi karakteristik pada pola spasialnya. Hal ini
dilakukan untuk memahami lebih lanjut hubungan antara pola yang
digunakan dengan aktifitas sosial yang berlangsung di dalamnya, sehingga
dapat diketahui “apa yang selalu ada” dan “apa yang membedakan”
diantara rumah-rumah tinggal komersial di sepanjang jalan utama
Kotagede.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut: Bagaimana karakteristik pola spasial pada rumah tinggal
komersial di sepanjang jalan utama Kotagede, ditinjau dari metode Spatial
Syntax?
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C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui
Bagaimana karakteristik pola spasial pada rumah tinggal komersial di
sepanjang jalan utama Kotagede, ditinjau dari Spatial Syntax?

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Mahasiswa

a. Menambah wawasan mahasiswa tentang fenomena kultural yang
sangat komplek mengenai karakterisitik pola spasial pada
bangunan rumah tinggal komersial di sepanjang jalan Utama
Kotagede.

b. Menambah pengetahuan mahasiswa tentang “Sparial Syniax”
sebagai metode yang bisa digunakan untuk menganalisis data-data
tentang pola spasial pada dunia desain interior.

2. Bagi Objek Penelitian
Memberi masukan pada objek penelitian untuk mengatasi
problematika penataan inierior yang terjadi di lapangan, khususnya
tentang pola spasial yang mendukung aktifitas di dalamnya.

3. Bagi Program Studi
Sebagai bahan kajian ilmiah untuk menambah khasanah ilmu
pengetahuan pada Program Studi Desain Interior terutama tentang
problematika pada rumah tinggal komersial yang terus mengalami
perkembangan sesuai dinamika sosio-kultural yang terjadi, hingga saat

mi.

E. METODE PENELITIAN
1. Metode Pendekatan
Metode ini menggunakan pendekatan deskriptif, yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu
variable atau tema, gejala atau keadaan yang ada, yaitu keadaan atau
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gejala menurut apa adanya pada saat ini dilakukan. Dan pada peneltian
ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan mengumpulkan
sususnan secara sistematis untuk menggambarkan secara lengkap dan
jelas mengenai pola spasial yang ada pada rumah tinggal komersial di
sepanjang jalan Utama Kotagede.

Menurut Widodo dan Muchtar (2000:309), metode ini memiliki
kekuatan dan keunggulan yang didasarkan pada anggapan bahwa
melalui metode ini dapat:

e Melukiskan keadaan suatu objek pada suatu saat tertentu

e Mengidentifikasikan data yang menunjukkan gejala dari

suatu peristiwa

e Menemukan kehadiran dari suatL; realitas

e Mengumpulkan data yang dapat menunjukkan realisasi ide

atau peraturan

o 2. Populasi dan Sampel

Populasi yang diambil pada peneltian ini adalah rumah tinggal
di sepanjang jalam Utama (Tegalgendu-Mondorakan-Kemasan-
Karanglo-Canteng) Kotagede sebagai pusat kerajinan ukir perak
terbesar di Indonesia.

Sedangkan sampelnya menggunakan sistem quota Sampling,
yaitu penerapan jumlah tertentu untuk setiap strata dalam meneliti apa
saja yang ada sampai pada jumlah tertentu. Kriteria rumah tinggal
yang diambil:

. Menyatu dengan bangunan yang bersifat komersial.

b. Pemilik Usaha komersial sekaligus sebagai penghuni

rumah tinggal.

¢. Jenis kegiatan komersial di bidang penjualan barang dan

atau’jasa.

d. Memiliki karyawan lebih dari satu.
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3. Metode Pengumpulan data
° Secara garis besar data yang diperoleh untuk penelitian ini melalui 2
cara:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari objek penelitian. Metode pengumpulan data yang dipakai
dengan cara:

e Observasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data melalui
pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang dijadikan
objek pengamatan.

e Wawancara, yaitu pengumpulan daat faktual yang diperoleh
secara langsung dengan pihak yang bersangkutan melalui
tanya jawab

¢ Dokumentasi, yaitu dengan menggunakan alat perekam untuk
merekam karakteristik fisik di lapangan berupa: kamera digital
dan alat ukur digital Distancemeter.

b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan

mengkaji literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan
seputar pola spasial Rumah tinggal komersial di kawasan
sepanjang jalan utama Kotagede.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dengan metode “Spatial
Syntax”, yaitu dengan menterjemahkan ruang di dalam bangunan
rumah tinggal sebagai sel dan terbagi menjadi sel pembagi. Setiap sel
dikonseptualisasikan menjadi sebuah lingkaran ( O ) dan hubungan
yang bisa ditembus diwakili sebuah garis ( ). Sedangkan mang
yang berada di luar sel diwakili sebuah lingkaran dengan garis silang
( ® ). Hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara logis
hubungan antara struktur sosial dan struktur spasialnya.
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Hasil analisis akan menunjukkkan pola hubungan simetris atau
asimetris, menyebar (distribusi) atau tidak menyebar (Non distribusi),
hirarki dan kedalaman ruang.

Melalui metode ini dapat digunakan untuk menganalisis
perubahan pada pola ruang sebuah bangunan (apabila data yang
diperoleh pada kurun waktu tertentu (duln dan sekarang) saling
dibandingkan dan terlihat adanya penambahan atau pengurangan pada
pola ruang yang baru). Sedangkan untuk mengkaji karakteristik
sebuah bangunan tertentu adalah dengan membandingkan pola ruang
bangunan sejenis pada tempat yang satu dengan tempat yang lain, dan
apabila diperoleh adanya pola yang sama pada masing-masing
bangunan, maka menunjukkan adanya karakteristik tertentu pada jenis
bangunan tersebut.
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